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INTISARI

Oktaviana, A. R. 2019. Uji Aktivitas Antibakteri Kombinasi Ekstrak Etanol
Daun Mahoni (Swietenia Mahagoni (L.) Jacq.) dan Daun Mengkudu (Morinda
Citrifolia L.)Terhadap Pseudomonas aeruginosa. Program Studi D-1V Analis
Kesehatan, Fakultas Ilmu Kesehatan, Universitas Setia Budi Surakarta.

Penyakit infeksi bakteri merupakan masalah serius dalam kesehatan. Salah
satunya Yaitu infeksi Nosokomial yang biasanya disebabkan Pseudomonas
aeruginosa. Penggunaan antibiotik dalam waktu lama dapat menyebabkan
resistensi terhadap bakteri. Alternatif lain yaitu dengan pemanfaat tananan obat.
Tanaman yang berpotensi sebagai obat tradisional alternatif antara lain tanaman
mahoni dan tanaman mengkudu. Ekstrak etanol daun  mahoni dan daun
mengkudu mengandung senyawa yang berfungsi sebagai antibakteri antara lain
alkaloid, tanin, saponin, flavonoid, triterpenoid dan polifenol.

Metode ekstraksi pada penelitian ini menggunakan perkolasi. Daun
mahoni dan daun mengkudu diekstraksi dengan pelarut etanol 96%. Dibuat
pengenceran ekstrak sebesar 75% menggunakan larutan DMSO 2%. Uji aktivitas
antibakteri terhadap Pseudomonas aeruginosa kultur Laboratorium dan sampel
Pus Pasien menggunakan metode difusi sumuran. Hasil yang diperoleh dianalisis
dengan uji Anova (One Way dan Two Way Anova).

Hasil penelitian menunjukkan, ekstrak daun mahoni, daun mengkudu serta
kombinasi keduanya (1:1, 1:2, 2:1) pada konsentrasi 75% memiliki aktivitas
antibakteri terhadap Pseudomonas aeruginosa. Ekstrak paling baik dalam
menghambat pertumbuhan bakteri adalah ekstrak tunggal daun mahoni.
Kombinasi ektrak daun mahoni dan daun mengkudu tidak memiliki efek
sinergisme. Pseudomonas aeruginosa kultur Laborarorium lebih sensitif
dibanding Pseudomonas aeruginosa sampel Pus Pasien.

Kata kunci : Pseudomonas aeruginosa, antibakteri, ekstrak etanol daun mahoni
dan daun mengkudu.
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ABSTRACT

Oktaviana, A. R. 2019. Antibacterial Activity Test Combination of Ethanol
Extract of Mahogany Leaves (Swietenia Mahagoni (L.) Jacq.) And Noni Leaf
(Morinda Citrifolia L.) Against Pseudomonas aeruginosa.Bachelor of Applied
Sciences in Medical Laboratory Technology Program, Health Sciences
Faculty, Setia Budi University.

Bacterial infection is a serious health problem. One of them is Nosocomial
infection which is usually caused by Pseudomonas aeruginosa. Prolonged use of
antibiotics can cause resistance to bacteria. Another alternative is to use drug
treatments. Potential plants as alternative traditional medicines include
mahagonay and noni plants. Ethanol extract of mahagonay and noni leaves
contain compounds that function as antibacterial including alkaloids, tannins,
saponins, flavonoids, triterpenoids and polyphenols.

Extraction method in this practice uses percolation. Mahagonay and noni
leaves were extracted with 96% ethanol solvent. 75% extract dilution was made
using a 2% DMSO solution. Antibacterial activity test on Pseudomonas
aeruginosa laboratory culure and patient pus samples using diffusion wells
method. Result obtained were analized by Anova test (One Way an Two Way
Anova).

Result showed that mahagonay leafe, noni leaf and a combination of both
(1:1, 1:2, 2:1) at a concentration of 75% had antibacterial activity against
Pseudomonas aeruginosa. The best extract to inhibit bacterial growth is a single
extract of mahagonay leaves. Combination of mahagonay leaf and noni leaf
extract has no synergistic effect. Pseudomonas aeruginosa laboratorium culture is
more sensitive than Pseudomonas aeruginosa samples of patient pus.

Keywords: Pseudomonas aeruginosa, antibacterial, ethanol extract of mahogany
leaves and noni leaves.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Indonesia memiliki keanekaragaman tumbuhan yang banyak digunakan
sebagai bahan pengobatan. Zaman dulu masyarakat meracik tumbuhan yang
dipercaya berkhasiat sebagai obat dengan cara direbus maupun ditumbuk
kemudian diperas untuk diambil sarinya. Air rebusan maupun sari yang diperoleh
biasanya diminum atau dioleskan pada daerah luka. Kemampuan tersebut
didapatkan berdasarkan pengalaman dan diwariskan secara turun- temurun.
Penggunaan tanaman obat dianggap lebih mudah didapat, aman untuk di
dikonsumsi dan limbahnya tidak mencemari lingkungan. Banyak jenis tanaman
yang digunakan sebagai pengobatan, antara lain tanaman mahoni dan mengkudu.

Mahoni merupakan tumbuhan tropis yang berasal dari Hindia Barat.
Spesies yang biasanya dikenal yaitu Swietenia macrophyla yang memiliki daun
lebar dan Swietenia mahagoni yang memiliki daun sempit. Masyarakat banyak
menggunakannya sebagai pengobatan untuk berbagai macam penyakit. Biasanya
tanaman mahoni digunakan sebagai obat antimikroba, antikanker, anti tumor
bahkan antiinflamasi. Hasil uji fitokimia tumbuhan mahoni menunjukkan adanya
berbagai senyawa aktif yaitu alkaloid, terpenoid, flavonoid, saponin, tanin, dan
steroid (Rasyad et al., 2012; Matin et al., 2013; Septian et al., 2013). Zat- zat

tersebut dipercaya sebagai antimikroba.



Hasil penelitian Adilah (2018), menunjukkan bahwa konsentrasi ekstrak
daun mahoni (Swietenia Mahagoni(L.)Jacq.) berpengaruh nyata terhadap diameter
zona bening yang terbentuk pada bakteri Staphylococcus aureus dan
pseudomonas aeruginosa. Konsentrasi ekstrak 20% memiliki kemampuan paling
baik untuk menghambat bakteri Staphylococcus aureus dan Pseudomonas
aeruginosa dengan diameter zona hambat yang terbentuk masing- masing 1,18 cm
dan 1,13 cm, namun masih dibawah kemampuan tetrasiklin.

Tanaman selain mahoni adalah mengkudu. Mengkudu juga dapat
dimanfaatkan sebagai obat alami. Sama dengan mahoni, mengkudu merupakan
tanaman tropis dan hampir semua bagian dari tanaman mengkudu dapat dijadikan
sebagai obat tradisional terutama sebagai antimikroba. Mengkudu atau yang
sering disebut pace banyak ditemukan di daerah Indonesia terutama di daerah
dataran rendah.Daun mengkudu memiliki kandungan saponin, flavonoid,
polifenol, tanin, dan triterpen. Zat aktif tersebut bersifat bakterisidal (Purba,
2007).

Hasil penelitian Sukandar dkk (2010) , membuktikan bahwa pada daun
mengkudu terdapat senyawa aktif sebagai zat antibakteri. Daun mengkudu efektif
dalam menghambat pertumbuhan bakteri Bacillus subtilis, Bacillus cereus,
Pseudomonas aeruginosa dan Staphylococcus aureus.Penyakit akibat infeksi
bakteri merupakan masalah serius dalam kesehatan. Selama beberapa tahun
terakhir, terjadi peningkatan timbulnya penyakit infeksi yang disebabkan oleh
bakteri seiring dengan bertambahnya populasi manusia (Nwinyi et al., 2009).

Penyakit infeksi yang biasa diderita yaitu infeksi Nosokomial. Infeksi nosokomial



banyak ditularkan di Rumah Sakit. Infeksi nosokomial biasanya disebabkan oleh
bakteri Staphylococcus aureus, Streptococcus sp, Pseudomonas aeruginosa,
Salmonella sp, dan masih banyak lagi.

Bakteri Pseudomonas aeruginosa merupakan bakteri patogen oportunistik
gram negatif yang sering menginfeksi kulit manusia. Biasanya terdapat pada
pasien luka bakar dan pasien operasi yang dapat menimbulkan luka bernanah.
Masalah utama pada bakteri Pseudomonas aeruginosa saat ini adalah
berkembangnya mikroorganisme ini yang resisten terhadap berbagai jenis
antibiotik (Rustini et al., 2016). Bakteri Pseudomonas aeruginosa resisten
terhadap beberapa antibiotik spektrum luas seperti ampisilin, eritromisin,
amoksisilin, sefuroksim, seftriakson, gentamisin, tetrasiklin, sefadroksil,
piperasilin, trimetropim, tobramisin, kortimoksazol, nalidiksid, sulfonamid
kompleks, meropenem dan ceftriaxone (Medina, 2012). Alternatif lain untuk
pengganti antibiotik yaitu dengan pemanfaatan tanaman tradisional untuk
pengobatan tradisional. Pemanfaatan obat tradisional memiliki efek samping lebih
rendah dibanding penggunaan obat modern.

Dewasa ini banyak dilakukan penelitian tentang efektivitas antibakteri dari
berbagai tanaman di sekitar masyarakat. Penelitian ini dilakukan untuk
menemukan alternatif lain dalam penggunaan obat modern. Tanaman mahoni dan
tanaman mengkudu merupakan alternatif obat tradisional yang dapat digunakan
sebagai antibakteri. Berdasarkan uraian diatas penulis ingin mengetahui apakah

terdapat efek sinergisme jika kedua tanaman tersebut dikombinasikan.



B. Perumusan Masalah

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah:

1.

Apakah ekstrak etanol daun mahoni (Swietenia mahagoni (L.) Jacg.), daun
mengkudu (Morinda citrifolia L.) dan kombinasi keduanyamempunyai
aktivitas  antibakteri terhadap Pseudomonas aeruginosapada  kultur
Laboratorium dan Pseudomonas aeruginosa dari Sampel Pus Pasien?

Manakah ekstrak yang mempunyai kemampuan antibakteri paling aktif dan
apakah kombinasi keduanya mempunyai efek sinergisme terhadap
Pseudomonas aeruginosa?

Manakah diantara Pseudomonas aeruginosakultur Laboratorium dan
Pseudomonas aeruginosaSampel Pus Pasien yang lebih sensitif terhadap
ekstrak etanol daun mahoni (Swietenia mahagoni (L.) Jacq.), daun mengkudu

(Morinda citrifolia L.) dan kombinasinya?

C. Tujuan Penelitian
Mengetahui ekstrak etanol daun mahoni (Swietenia mahagoni (L.) Jacg.), daun
mengkudu (Morinda citrifolia L.) dan kombinasi keduanya mempunyai
aktivitas antibakteri terhadap Pseudomonas aeruginosa pada kultur

laboratorium dan Pseudomonas aeruginosa dari Sampel Pus Pasien.

. Mengetahui ekstrak manakah yang mempunyai kemampuan antibakteri paling

aktif dan mengetahui apakah kombinasi keduanya mempunyai efek sinergisme

terhadap Pseudomonas aeruginosa.



3. Mengetahui manakah diantara Pseudomonas aeruginosakultur Laboratorium
dan Pseudomonas aeruginosaSampel Pus Pasien yang lebih sensitif terhadap
ekstrak etanol daun mahoni (Swietenia mahagoni (L.) Jacq.), daun mengkudu

(Morinda citrifolia L.) dan kombinasinya.

D. Manfaat Penelitian
1. Mengetahui manakah diantara Pseudomonas aeruginosakultur Laboratorium
dan Pseudomonas aeruginosaSampel Pus Pasien yang lebih sensitif terhadap
ekstrak etanol daun mahoni (Swietenia mahagoni (L.) Jacg.) dan daun
mengkudu (Morinda citrifolia L.).
2. Menambah wawasan penulis tentang zat- zat dalam tanaman yang mampu
menghambat pertumbuhan Pseudomonas aeroginusa.

3. Sebagai referensi untuk peneliti selanjutnya.



